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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kompleksitas peran orang tua single parent 
dalam membentuk karakter anak pada jenjang kelas rendah, di tengah keterbatasan 
ekonomi, waktu, dan pengawasan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis pola asuh orang tua single parent dalam pembentukan karakter anak kelas 
rendah (kelas 1–3) di Desa Pasiraman Kidul, Kecamatan Pekuncen. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan rancangan studi 
kasus. Subjek penelitian adalah tiga ibu single parent, sedangkan objek penelitian adalah 
anak kelas rendah yang diasuh oleh ibu single parent. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua single parent tidak bersifat tunggal, melainkan 
merupakan kombinasi pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif yang diterapkan secara 
situasional. Pola asuh demokratis menjadi pola dominan dalam pembentukan karakter 
anak, khususnya pada aspek tanggung jawab, kejujuran, dan kemandirian, sementara pola 
asuh otoriter digunakan untuk menanamkan nilai religius dan kedisiplinan dasar. Namun, 
keterbatasan pengawasan menyebabkan kecenderungan permisif dalam lingkungan 
pergaulan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh single parent bersifat adaptif 
dan kontekstual dalam pembentukan karakter anak kelas rendah.  

Kata Kunci :  Pola Asuh Single Parent; Karakter Anak; Kelas Rendah; Pendidikan Keluarga 
Islam 

ABSTRACT. This study is motivated by the complexity of single parents’ roles in shaping the 
character of lower-grade children amid limitations in time, economic resources, and 
supervision. This study aims to describe and analyze single parents’ parenting patterns in 
character development of lower-grade children (grades 1–3) in Pasiraman Kidul Village, 
Pekuncen District. This research employed a qualitative approach with a descriptive method 
and a case study design. The research subjects were three single mothers, while the research 
objects were lower-grade children raised by single parents. Data were collected through 
observation, in-depth interviews, and documentation, and analyzed using data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The findings reveal that single parents do not apply a 
single parenting style but rather a situational combination of authoritarian, democratic, 
and permissive parenting. Democratic parenting emerged as the dominant approach in 
shaping children’s character, particularly in developing responsibility, honesty, and 
independence. Authoritarian parenting was applied to instill basic religious values and 
discipline, while permissive tendencies appeared due to limited supervision of children’s 
social environments. These findings indicate that single-parent parenting practices are 
adaptive and contextual in shaping the character of lower-grade children. 

Keyword : Single Parent Parenting; Child Character; Lower Grades; Islamic Family 
Education 
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PENDAHULUAN  
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran fundamental dalam 

membentuk kepribadian dan karakter anak. Dalam konteks pendidikan, keluarga 

dipandang sebagai lembaga pendidikan informal pertama dan utama yang menjadi 

dasar bagi perkembangan sikap, nilai, dan perilaku anak sebelum mereka berinteraksi 

dengan lingkungan sekolah maupun masyarakat. Proses internalisasi nilai-nilai moral, 

sosial, dan religius pertama kali terjadi di lingkungan keluarga melalui interaksi antara 

orang tua dan anak. Oleh karena itu, kualitas pola asuh yang diterapkan orang tua sangat 

menentukan arah perkembangan karakter anak di masa depan [1]. 

Orang tua memiliki peran strategis sebagai pendidik utama yang bertanggung 

jawab atas pembinaan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual anak. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, peran orang tua tidak hanya sebatas pemenuhan kebutuhan material, 

tetapi juga mencakup tanggung jawab moral dan religius dalam membentuk akhlak anak 

agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa orang tua 

memiliki kewajiban menjaga diri dan keluarganya dari perbuatan yang dapat 

menjerumuskan pada kerusakan moral dan spiritual [2]. Dengan demikian, pendidikan 

karakter anak merupakan amanah yang melekat pada peran orang tua sebagai pendidik 

utama dalam keluarga. 

Permasalahan muncul ketika struktur keluarga tidak berjalan secara ideal, salah 

satunya pada keluarga dengan orang tua tunggal (single parent). Keluarga single parent 

merupakan keluarga yang hanya terdiri dari satu orang tua baik ayah maupun ibu yang 

menjalankan fungsi pengasuhan dan pendidikan anak secara mandiri akibat perceraian, 

kematian pasangan, atau sebab lainnya [3]. Kondisi ini menempatkan orang tua single 

parent pada posisi yang kompleks karena harus menjalankan peran ganda, yaitu sebagai 

pencari nafkah sekaligus sebagai pendidik dan pengasuh utama anak. 

Dalam praktiknya, orang tua single parent sering dihadapkan pada berbagai 

keterbatasan, seperti keterbatasan waktu, tekanan ekonomi, kelelahan fisik dan 

emosional, serta minimnya dukungan sosial. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 

kualitas interaksi antara orang tua dan anak, termasuk dalam penerapan pola asuh dan 

pengawasan terhadap perilaku anak [4]. Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan 

dan tanggung jawab pengasuhan dapat berdampak pada kurang optimalnya proses 

pembentukan karakter anak, terutama pada aspek religiusitas, kedisiplinan, dan kontrol 

diri. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan karakter anak. Pola asuh otoriter cenderung 

menekankan pada ketaatan dan disiplin melalui kontrol ketat, pola asuh demokratis 

mengedepankan komunikasi dua arah dan tanggung jawab, sedangkan pola asuh 

permisif memberikan kebebasan luas dengan kontrol yang minim [5]. Dalam konteks 

keluarga single parent, penerapan pola asuh tidak jarang bersifat situasional dan 

fleksibel, disesuaikan dengan kondisi psikologis orang tua dan anak serta tekanan 

lingkungan yang dihadapi. 

Namun demikian, gap penelitian ditemukan pada masih terbatasnya kajian yang 

secara spesifik mengulas dinamika pola asuh orang tua single parent dalam 
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pembentukan karakter anak berbasis nilai-nilai Islam, khususnya pada masyarakat 

pedesaan. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak memfokuskan pada 

keluarga utuh atau meninjau pola asuh single parent dari sudut pandang psikologis dan 

sosial semata, tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan pendidikan karakter dan 

perspektif keislaman [6]. Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji praktik 

nyata pengasuhan single parent melalui pendekatan studi kasus yang kontekstual. 

Penelitian relevan menunjukkan bahwa pola asuh demokratis cenderung 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter anak, seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan bersosialisasi [7]. Namun, penelitian lain 

mengungkap bahwa orang tua single parent juga kerap menerapkan pola asuh otoriter 

atau permisif sebagai respons terhadap perilaku anak dan keterbatasan yang dihadapi, 

yang dalam jangka panjang dapat memunculkan persoalan karakter dan perilaku 

menyimpang [8]. Temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh single parent bersifat 

kompleks dan memerlukan kajian yang lebih mendalam. 

Berdasarkan data awal penelitian yang diperoleh melalui observasi pendahuluan 

di Desa Pasiraman Kidul, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas, ditemukan 

fenomena sosial berupa meningkatnya jumlah ibu single parent yang harus mengasuh 

dan mendidik anak secara mandiri. Latar belakang pendidikan dan ekonomi orang tua 

yang beragam turut memengaruhi cara mereka mendidik anak. Di sisi lain, karakter 

anak-anak yang diasuh juga menunjukkan variasi, mulai dari anak yang memiliki 

religiusitas dan kemandirian yang baik hingga anak yang mengalami kesulitan dalam 

kedisiplinan ibadah dan perilaku sosial. Kondisi ini mengindikasikan adanya hubungan 

erat antara pola asuh orang tua single parent dan pembentukan karakter anak. 

Secara teoritik, pembentukan karakter dalam Islam identik dengan pembinaan 

akhlak, yaitu integrasi antara nilai keimanan, pengetahuan moral, dan perilaku nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang baik tercermin dari sikap religius, 

kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, serta kemampuan mengendalikan diri dalam 

berbagai situasi sosial [9]. Pola asuh dalam Islam menekankan keteladanan, nasihat, 

perhatian, serta pengawasan yang berkesinambungan sebagai metode utama dalam 

mendidik anak agar tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

secara mendalam bagaimana pola asuh orang tua single parent dalam membentuk 

karakter anak di tengah keterbatasan dan tantangan yang dihadapi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola asuh orang tua single parent dalam 

pembentukan karakter anak di Desa Pasiraman Kidul, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten 

Banyumas, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pengasuhan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

bagi pengembangan kajian pendidikan keluarga Islam serta menjadi rujukan praktis bagi 

orang tua single parent dan pemangku kepentingan pendidikan dalam upaya pembinaan 

karakter anak secara berkelanjutan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif dan rancangan studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang berkaitan dengan 

pola asuh orang tua single parent dalam pembentukan karakter anak secara alamiah dan 

kontekstual [10]. Rancangan studi kasus digunakan untuk menggali secara intensif 

praktik pengasuhan single parent dalam lingkungan kehidupan nyata, sehingga dapat 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pola asuh yang diterapkan serta 

implikasinya terhadap pembentukan karakter anak [11]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga single parent yang berada di Desa 

Pasiraman Kidul, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas. Sasaran penelitian 

difokuskan pada ibu single parent yang memiliki anak usia sekolah dasar kelas rendah. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek 

penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

[12]. Kriteria subjek penelitian meliputi: (1) ibu berstatus single parent akibat 

perceraian atau kematian pasangan; (2) memiliki anak yang masih bersekolah di kelas 

rendah, yaitu kelas 1 sampai kelas 3 sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah; dan (3) 

berdomisili di Desa Pasiraman Kidul. Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan tiga 

orang ibu single parent sebagai subjek penelitian utama. Adapun objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah anak-anak kelas rendah (kelas 1–3) yang diasuh oleh ibu single 

parent, dengan fokus kajian pada pembentukan karakter religius, kejujuran, sopan 

santun, dan kemandirian anak. 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

(human instrument) yang terlibat langsung dalam seluruh proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan hingga analisis data [13]. Kehadiran peneliti di lapangan bersifat 

partisipatif-observatif, di mana peneliti hadir secara langsung di lingkungan keluarga 

subjek penelitian untuk mengamati pola interaksi orang tua dan anak, khususnya pada 

anak kelas rendah yang masih berada pada fase awal pembentukan karakter. Informan 

pendukung dalam penelitian ini meliputi anak dari ibu single parent, tetangga terdekat, 

serta pihak lain yang dianggap mengetahui kondisi dan dinamika pengasuhan keluarga 

subjek penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung perilaku 

pengasuhan ibu single parent dan karakter anak dalam kehidupan sehari-hari [10]. 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada ibu single parent 

sebagai informan utama untuk menggali informasi mengenai pola asuh yang diterapkan, 

latar belakang pengasuhan, serta hambatan yang dihadapi dalam mendidik anak. 

Wawancara juga dilakukan kepada anak kelas rendah dan informan pendukung guna 

memperoleh data pembanding dan memperkuat temuan penelitian [14]. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pelengkap berupa catatan lapangan, foto kegiatan, dan dokumen 

lain yang relevan dengan fokus penelitian. 

Instrumen pengumpulan data dikembangkan berdasarkan fokus penelitian dan 

kajian teoritik mengenai pola asuh orang tua dan pembentukan karakter anak. Pedoman 
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wawancara disusun secara fleksibel agar memungkinkan peneliti menggali data secara 

mendalam sesuai dengan respons informan, sedangkan pedoman observasi digunakan 

untuk mencatat perilaku pengasuhan dan karakter anak yang tampak selama proses 

penelitian berlangsung [13]. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pasiraman Kidul, 

Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas, dengan pertimbangan bahwa wilayah 

tersebut memiliki fenomena keluarga single parent yang relevan dengan fokus 

penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2025, dengan durasi 

pengumpulan data yang disesuaikan dengan kondisi lapangan dan ketersediaan subjek 

penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [15]. Reduksi data dilakukan 

dengan cara memilah dan memfokuskan data yang diperoleh dari lapangan agar sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif 

untuk menggambarkan pola asuh orang tua single parent dan pembentukan karakter 

anak secara sistematis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan 

memperhatikan konsistensi data dan keterkaitannya dengan kerangka teoritik. 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

ibu single parent, anak, dan informan pendukung, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2020). 

Selain itu, peneliti juga melakukan perpanjangan keikutsertaan di lapangan dan 

ketekunan pengamatan untuk meningkatkan kredibilitas dan keabsahan temuan 

penelitian [13]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi terhadap tiga ibu single parent dan anak-anak mereka yang masih 

berada pada jenjang kelas rendah (kelas 1–3) di Desa Pasiraman Kidul, Kecamatan 

Pekuncen, Kabupaten Banyumas. Temuan penelitian difokuskan pada pola asuh yang 

diterapkan serta implikasinya terhadap pembentukan karakter anak pada usia awal 

sekolah dasar. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu single parent 

menerapkan pola asuh yang tidak tunggal, melainkan kombinasi pola asuh otoriter, 
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demokratis, dan permisif yang diterapkan secara situasional. Variasi pola asuh tersebut 

dipengaruhi oleh latar belakang ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, karakter anak, 

serta lingkungan sosial tempat anak tumbuh dan berkembang. 

Kondisi Subjek dan Tipe Single Parent. Berdasarkan hasil penelitian, ketiga ibu 

single parent yang menjadi informan utama termasuk dalam kategori single parent tipe 

mandiri. Tipe ini ditandai dengan kemampuan ibu untuk menjalankan fungsi 

pengasuhan, pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga secara mandiri 

setelah ditinggal pasangan akibat perceraian atau kematian. Kondisi ini menuntut ibu 

single parent untuk mengambil peran ganda dalam waktu yang bersamaan, sehingga 

berdampak langsung pada pola interaksi dan pengawasan terhadap anak [6]. Anak-anak 

yang menjadi objek penelitian merupakan anak kelas rendah (kelas 1–3), yaitu fase usia 

yang masih sangat membutuhkan pendampingan, keteladanan, dan pengawasan intensif 

dalam pembentukan karakter dasar. Pada usia ini, anak cenderung meniru perilaku 

orang tua dan lingkungan sekitar, sehingga kualitas pengasuhan menjadi faktor kunci 

dalam perkembangan karakter anak [16].  

Pola Asuh Otoriter dalam Penanaman Disiplin dan Nilai Religius. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh otoriter diterapkan oleh ibu single parent terutama 

dalam aspek kedisiplinan dan kewajiban ibadah. Pola ini tampak dalam bentuk perintah 

yang tegas, pengawasan ketat, serta pemberian hukuman apabila anak tidak 

melaksanakan kewajiban, seperti shalat dan mengaji. Pada anak kelas rendah, 

pendekatan ini dipandang oleh ibu single parent sebagai cara paling efektif untuk 

membentuk kebiasaan dasar yang bersifat normatif dan religius. Pola asuh otoriter lebih 

sering diterapkan kepada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan, terutama ketika 

anak menunjukkan perilaku yang sulit diarahkan. Hukuman yang diberikan bersifat 

verbal maupun pembatasan aktivitas bermain [17]. Meskipun demikian, pola asuh ini 

tidak diterapkan secara terus-menerus, melainkan hanya pada situasi tertentu yang 

dianggap mendesak oleh orang tua. 

Pola Asuh Demokratis sebagai Pola Dominan. Pola asuh demokratis merupakan 

pola yang paling dominan diterapkan oleh ibu single parent dalam kehidupan sehari-

hari. Pola ini ditandai dengan adanya komunikasi dua arah, pemberian kesempatan 

kepada anak untuk berpendapat, serta penetapan aturan yang disertai penjelasan 

sederhana agar dapat dipahami oleh anak kelas rendah. Ibu single parent memberikan 

kebebasan kepada anak untuk bermain dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 

namun tetap menetapkan batasan waktu dan aturan perilaku. Dalam praktiknya, ibu 

sering menggunakan nasihat dan dialog ringan untuk mengarahkan perilaku anak. Pola 

ini terbukti membantu anak mengembangkan sikap tanggung jawab, kejujuran, dan 

kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, seperti merapikan perlengkapan sekolah dan 

membantu pekerjaan rumah ringan. 

Pola Asuh Permisif dalam Pengawasan Lingkungan Anak. Selain pola asuh 

otoriter dan demokratis, hasil penelitian juga menemukan adanya kecenderungan pola 

asuh permisif, khususnya dalam pengawasan lingkungan pergaulan anak. Ibu single 

parent mengakui bahwa keterbatasan waktu dan tuntutan ekonomi menyebabkan 

mereka tidak dapat mengawasi anak secara optimal ketika bermain di luar rumah. 
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Akibatnya, anak kelas rendah diberikan kebebasan yang relatif besar dalam memilih 

teman bermain dan aktivitas di luar rumah, termasuk penggunaan gawai dan permainan 

daring. Kurangnya kontrol ini berdampak pada menurunnya konsistensi anak dalam 

menjalankan ibadah serta kecenderungan meniru perilaku negatif dari lingkungan 

sekitar [18]. 

Karakter Anak yang Terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter 

anak kelas rendah yang diasuh oleh ibu single parent berkembang secara variatif. 

Karakter positif yang relatif berhasil dibentuk meliputi religiusitas dasar (shalat dan 

mengaji), kejujuran, sopan santun dalam berbicara, serta kemandirian dalam aktivitas 

sederhana. Namun demikian, ditemukan pula kelemahan dalam aspek disiplin ibadah 

dan pengendalian perilaku sosial, terutama ketika anak berada di luar pengawasan 

orang tua. 

Faktor-Faktor Penghambat Pengasuhan. Penelitian ini mengidentifikasi tiga 

faktor utama yang menghambat efektivitas pola asuh single parent, yaitu faktor 

ekonomi, lingkungan sosial, dan tingkat pendidikan orang tua. Keterbatasan ekonomi 

memaksa ibu single parent untuk bekerja dalam waktu yang panjang, sehingga 

mengurangi intensitas interaksi dengan anak. Lingkungan pergaulan yang kurang 

kondusif turut memengaruhi perilaku anak. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan 

dan pemahaman keagamaan orang tua menjadi kendala dalam memberikan pembinaan 

karakter secara optimal. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pola asuh orang tua single parent 

dalam pembentukan karakter anak kelas rendah bersifat adaptif dan kontekstual. 

Kombinasi pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif menunjukkan bahwa ibu single 

parent tidak terpaku pada satu pola pengasuhan, melainkan menyesuaikan strategi 

pengasuhan dengan kondisi internal dan eksternal yang dihadapi. Temuan ini 

mengonfirmasi pandangan bahwa pola asuh merupakan praktik dinamis yang 

dipengaruhi oleh situasi keluarga dan lingkungan sosial [5], [19]. 

Penerapan pola asuh otoriter pada aspek kedisiplinan dan ibadah dapat 

dipahami sebagai upaya orang tua dalam membentuk fondasi karakter religius anak 

pada usia dini. Pada anak kelas rendah, kontrol dan arahan yang jelas masih dibutuhkan 

untuk membangun kebiasaan positif [16],[20]. Namun, temuan ini juga menunjukkan 

bahwa pola asuh otoriter tidak diterapkan secara ekstrem, melainkan dikombinasikan 

dengan pendekatan lain. Dominasi pola asuh demokratis dalam penelitian ini 

menunjukkan efektivitasnya dalam membentuk karakter positif anak. Komunikasi dua 

arah dan pemberian tanggung jawab sesuai usia membantu anak mengembangkan rasa 

percaya diri dan kemandirian. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hutasuhut 

yang menegaskan bahwa pola asuh demokratis memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan sosial dan emosional anak [7],[21]. Sementara itu, kecenderungan pola 

asuh permisif dalam pengawasan lingkungan anak memperlihatkan kelemahan 

struktural pengasuhan single parent. Kurangnya kontrol terhadap pergaulan anak 

berdampak pada inkonsistensi pembentukan karakter religius dan disiplin anak. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Saadah yang menyatakan bahwa pola asuh 
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permisif berpotensi menimbulkan perilaku kurang disiplin dan rendahnya kepatuhan 

anak terhadap aturan [8]. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pengasuhan ideal menekankan 

keseimbangan antara keteladanan, nasihat, dan pengawasan [9],[22]. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa ibu single parent telah berupaya menerapkan prinsip tersebut, 

namun masih menghadapi keterbatasan akibat tekanan ekonomi dan lingkungan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori pola asuh yang telah 

ada, tetapi juga memodifikasinya dengan menegaskan bahwa pada keluarga single 

parent, pola asuh bersifat fleksibel, adaptif, dan tidak selalu ideal secara teoritik. 

Secara teoretis, penelitian ini memunculkan pemahaman baru bahwa pada 

konteks keluarga single parent dengan anak kelas rendah, pola asuh demokratis 

berfungsi sebagai pola utama yang diperkuat oleh otoriter pada nilai-nilai dasar dan 

dilemahkan oleh permisif pada aspek pengawasan lingkungan. Temuan ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan teori pola asuh dalam konteks pendidikan 

keluarga Islam dan masyarakat pedesaan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua single parent dalam 

pembentukan karakter anak kelas rendah tidak dapat dipahami sebagai penerapan satu 

pola pengasuhan yang baku, melainkan sebagai praktik pengasuhan yang adaptif dan 

kontekstual sesuai dengan keterbatasan struktural yang dihadapi orang tua. Novelty 

penelitian ini terletak pada temuan bahwa pada konteks keluarga single parent di 

masyarakat pedesaan, pola asuh demokratis berfungsi sebagai pola utama dalam 

pembentukan karakter anak usia kelas rendah, yang secara strategis diperkuat oleh pola 

otoriter pada aspek penanaman nilai dasar religius dan dilemahkan oleh kecenderungan 

permisif pada aspek pengawasan lingkungan, sehingga membentuk konfigurasi pola asuh 

yang khas dan berbeda dari model teoritik ideal. Kontribusi penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi teori pola asuh yang telah ada, tetapi juga memperkaya khazanah 

pendidikan keluarga Islam dengan menunjukkan bahwa efektivitas pengasuhan single 

parent sangat bergantung pada kemampuan orang tua mengelola keseimbangan antara 

kontrol, komunikasi, dan keteladanan dalam kondisi keterbatasan ekonomi dan sosial, 

khususnya pada fase krusial pembentukan karakter anak kelas rendah. 
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